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ABSTRAK

Peran Usaha Tambak Nelayan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam

(Studi Kasus di Desa Sumpang Minangae)

AYU PUTRI DEWI

01173136

Skripsi ini membahas tentang peran usaha tambak nelayan dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat menurut perspektif ekonomi islam
(studi kasus di desa sumpang minangae). Tujuan penelitian ini yakni untuk
mengetahui proses pengelolaan usaha tambak nelayan di Desa Sumpang Minangae
serta mengetahui peran usaha tambak nelayan dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat menurut perspektif ekonomi islam di Desa Sumpang Minangae.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research). Berdasarkan analisis datanya penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa proses pengelolaan usaha tambak nelayan
di Desa Sumpang Minangae sudah berjalan sebagaimana mestinya karena proses
pengelolaannya sudah dilakukan dengan baik. Serta pengelolaan tambak yang
dilakukan sudah sesuai dan tidak berlebih-lebihan dalam penggunaan bahan untuk
membudidayakan udang vaname sehingga tidak merugikan pihak manapun. Dalam
perspektif ekonomi islam peran usaha tambak nelayan di Desa Sumpang Minangae
dalam hal pembudidayaan udang vaname telah memberikan dampak yang signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut ditunjukkan dengan petani tambak
yang melakukan budidaya udang vaname dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya
atau kebutuhan keluarganya seperti dapat membeli makanan, minuman, pakaian, dan
mempunyai tempat tinggal atau rumah.

Kata Kunci : usaha tambak nelayan, kesejahteraan ekonomi masyarakat, perspektif

ekonomi islam.
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DAFTAR TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan

Nomor: 0543b/U/1987 sebagai berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث ṡa

a

ṡ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ żal

al

ż zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
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و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَ  fathah a a

اِ  kasrah i i

اُ  dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

يَْ  fathahdan yā’ ai a dan i

وَْ  kasrah dan wau au a dn u

Contoh:

كَـیْـفَ  : kaifa
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ھـَوْ لَ  : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan

Huruf
Nama

Huruf dan

Tanda
Nama

ی . . . ا . . . fathah dan alif atauyā’ ā a dan garis di atas

ی kasrah danyā’ ا i dan garis di atas

ــُو dammah dan wau ū u dan garis di atas

Contoh:

qila :فیِْلَ مـاَتَ 

yamūtu :یمَُوْ تُ 

4. Tā’ marbūhah

Transliterasi untuk tā’ marbūṭahada dua, yaitu: tā’ marbūṭahyang hidup

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
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رَوْضَـةُ  الأطَْفاَلِ  : rauḍah al-aṭfāl

الَْـمَـدِیْـنـَةُ  الَْـفـاَضِــلةَُ  : al-madinah al-fāḍilah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ــّ ) ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

رَبـّـَناَ  : rabbanā

نـَجّـیَْــناَ  : najjainā

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah maka ia ditransliterasi seperti huruf ,(ـــــِىّ ) maddah menjadi i. Contoh:

عَـلـِىٌّ  : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

ـمْـسُ  الَشَّ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

لــْزَلــَةُ  الَزَّ : al-zalzalah (az-zalzalah)



xviii

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

تـأَمُْـرُوْنَ  : ta’murūna

وْعُ  الَــنَّـ : al-nau‘

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara

transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’ān), alhamdulillah,

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

9. Lafz al-Jalālah (الله)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh:
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دِیـنُْ اللهِ  dinullāh  ِ باِ billāh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Capt), dalam

transliterasinyahuruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila

nama diri di dahului kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk

huruf awal dari judul referensi yang di dahului oleh kata sandang al-, baik

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan

DR). Contoh:

Wa mả Muhammadun illả rasủl

Inna awwala baitin wudi’a linnảsi lallazἰ bi Bakkata mubảrakan

Syahru Ramadản al-lazἰ unzila fih al-Qur’ản

Nasἰr al-Dἰn al-Tủsἰ

Abủ Nars al-Farảbἰ

Al-Gazảli

Al-Munqἰẑ min al-Dalảl

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abủ

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daptar referensi.
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Contoh:

Abủ al-Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abủ

al-Wafid Muhammad (bukan: Rusyd, Abủ al-Wafid Muhammad

Ibnu)

Nasr Hảmid Abủ Zaἰd, ditulis menjadi: Abủ Zaἰd, Nasr Hảmid (bukan:

Zaἰd, Nasr Hảmid Abủ)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subḥānahū wa ta‘ālā

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salām

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. = Wafat tahun

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4

HR = Hadis Riwayat


